
*Corresponding author: seng.hansen@gmail.com 133 DOI: https://doi.org/10.35139/cantilever.v14i2.332 

Volume: 14 | Number: 02 | October 2025 | ISSN: 1907-4247 (Print) | ISSN: 2477-4863 (Online) | Journal Homepage: https://cantilever.id 

 

C a n t i l e v e r  
Jurnal Penelitian dan Kajian Bidang Teknik Sipil 

Research Article 

Analisis Faktor Karakteristik dan Manfaat Praktik Kesadaran Penuh 

(Mindfulness) dalam Proyek Konstruksi 

1Program Studi Teknik Sipil, Fakultas Teknik, President University, Bekasi, Indonesia  

Received: 15 February 2024, Accepted: 3 March 2026, Published: 26 Juni 2026 

Abstract  

As one of the labor intensive sectors, human resources play an important role in the construction industry. Fulfilling 

various aspects of welfare, including the mental health of construction workers, is something that construction 

organizations must pay attention to. Mindfulness practices can be used as an effort to maintain and improve workers' 

mental health. However, there is a research gap regarding mindfulness practices in the Indonesian construction sector. 

This research aims to identify various characteristics and benefits of mindfulness practices in the context of the Indonesian 

construction industry. This research applies a mixed method approach with two data collection sequences, namely 

integrative literature review and questionnaire survey. The results of the literature review were used as input in developing 

the questionnaire. The collected data were analyzed using exploratory factor analysis to identify the latent factors related 

to the characteristics and benefits of mindfulness practice. This research succeeded in finding four latent characteristic 

factors of mindfulness, namely positive attitude, present-moment attention, openness, and non-striving. This research also 

identified five latent factors for the benefits of mindfulness, namely direct benefits, cognitive benefits, affective benefits, 

benefits at work, and further benefits. This research is important considering the close relationship between mindfulness 

practices and the mental health and well-being of construction workers. 

© 2026 published by Universitas Sriwijaya 

Keywords: benefits, characteristics, construction industry, mental health, mindfulness practice. 

 

1. PENDAHULUAN  

Industri konstruksi melibatkan banyak pihak 

dalam pelaksanaannya. Di Indonesia, industri 

konstruksi merupakan salah satu sektor yang 

menyerap banyak tenaga kerja baik profesional 

maupun pekerja tidak terampil. Dengan demikian, 

sumber daya manusia (SDM) menjadi salah satu 

faktor kunci yang menentukan keberhasilan 

pelaksanaan suatu proyek konstruksi. Industri 

konstruksi perlu menaruh perhatian khusus terhadap 

kualitas SDM, baik dalam hal peningkatan 

kompetensi maupun kesejahteraan hidup pekerjanya 

[1], [2].  

Di sisi lain, proyek konstruksi identik dengan 

ketidakpastian yang menjadikan sebagai salah satu 

sektor yang paling dinamis [3]. Para profesional 

konstruksi harus memiliki kemampuan untuk 

mengelola ketidakpastian tersebut. Hal ini serupa 

dengan pendapat Daniel et al. [4] yang melihat 

kapabilitas untuk mengelola situasi yang kompleks di 

proyek sebagai sebuah keterampilan inti seorang 

manajer proyek. Salah satu kemampuan untuk 

mengelola ketidakpastian adalah dengan 

mengembangkan kesadaran penuh (mindfulness). 

Istilah “mindfulness” (kesadaran penuh) diartikan 

sebagai sebuah kondisi di mana perhatian dipusatkan 

pada fenomena saat-ini [5]. Dalam beberapa tahun 

terakhir, berbagai penelitian internasional telah 

dilakukan untuk mengkaji pengaruh praktik 

kesadaran penuh terhadap kinerja pekerja termasuk 

di sektor konstruksi [6], [7], [8], [9].  

Penelitian terkait kesadaran penuh telah banyak 

dilakukan di berbagai bidang seperti pemasaran [10], 

kepemimpinan [11], [12], [13], perilaku organisasi 

[13], sistem informasi [14], dan manajemen proyek 

[6], [8]. Banyak dari penelitian ini yang terkait 

dengan konsep teoritis praktik kesadaran penuh [15], 

manfaat praktik kesadaran penuh di lingkungan kerja 

[4], [16], [17], penerapan praktik kesadaran penuh 

dalam perilaku organisasi [18], [19], dan pengaruh 

praktik kesadaran penuh terhadap kinerja proyek [4], 

[5], [20]. 
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Di sektor konstruksi, penelitian terkait praktik dan 

manfaat kesadaran penuh mulai banyak dikaji 

belakangan ini. Sebagai contoh, Liang dan Leung 

[21] menganalisis hubungan antara praktik kesadaran 

penuh dengan stress yang dialami oleh para pekerja 

konstruksi. Solomon dan Esmaeili [22] 

menginvestigasi hubungan antara praktik kesadaran 

penuh dan berbagai variabel seperti kepribadian dan 

budaya nasional terhadap keselamatan kerja di 

proyek konstruksi. Selanjutnya pada 2022, Leung et 

al. [7] melakukan kajian terkait dampak reduksi 

stress berbasis kesadaran penuh terhadap performa 

profesional konstruksi.  

Berbagai penelitian di atas telah mengkaji praktik 

kesadaran penuh (mindfulness) dari beragam aspek 

serta pengaruhnya terhadap individu dan organisasi. 

Studi-studi tersebut tidak hanya menyoroti manfaat 

mindfulness dalam menurunkan stres dan 

meningkatkan kesejahteraan psikologis, tetapi juga 

mengaitkannya dengan karakteristik individu, 

budaya kerja, keselamatan, serta performa 

profesional. Hal ini menunjukkan bahwa mindfulness 

telah dipahami sebagai konstruk multidimensi yang 

relevan dalam berbagai konteks kerja, termasuk di 

sektor konstruksi. 

Namun demikian, sebagian besar penelitian 

tersebut lebih berfokus pada hubungan langsung 

antara mindfulness dan variabel hasil tertentu, seperti 

stres, keselamatan, atau performa, tanpa terlebih 

dahulu mengkaji karakteristik praktik mindfulness 

secara sistematis dalam konteks pekerjaan 

konstruksi. Padahal, praktik mindfulness di 

lingkungan proyek konstruksi dapat memiliki 

karakteristik yang berbeda dibandingkan sektor lain, 

mengingat tingginya tekanan waktu, kompleksitas 

koordinasi, risiko keselamatan, serta sifat kerja yang 

dinamis dan tidak pasti. 

Oleh karena itu, diperlukan kajian yang secara 

khusus mengidentifikasi dan mengelompokkan 

karakteristik utama praktik mindfulness yang relevan 

bagi profesional konstruksi, serta menelaah manfaat 

praktis yang dirasakan dalam konteks pekerjaan 

sehari-hari di proyek. Pemahaman mengenai 

karakteristik ini menjadi penting sebagai dasar untuk 

menjelaskan bagaimana mindfulness 

diimplementasikan, aspek apa yang paling dominan 

dalam praktiknya, dan manfaat apa yang paling 

signifikan dalam mendukung kinerja dan 

kesejahteraan di sektor konstruksi. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengidentifikasi berbagai 

karakteristik dan manfaat dari praktik kesadaran 

penuh (mindfulness) dalam konteks industri 

konstruksi Indonesia. Kajian terkait ini menjadi 

penting mengingat eratnya praktik kesadaran penuh 

dengan kesehatan mental pekerja konstruksi yang 

telah ditegaskan dalam Peraturan Menteri 

Ketenagakerjaan Nomor 5 Tahun 2018 tentang 

Keselamatan dan Kesehatan Kerja Lingkungan 

Kerja. Hasil penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan kontribusi teoritis sekaligus praktis bagi 

pengembangan manajemen sumber daya manusia 

dan peningkatan kinerja proyek konstruksi.  

2. METODE 

Penelitian ini menerapkan metode campuran 

(mixed method) yang terdiri atas dua sekuens 

pengumpulan data yaitu tinjauan literatur integratif 

(integrative literature review/ILR) dan kuisioner. 

ILR adalah sebuah teknik penelitian untuk 

mengumpulkan, mengkaji, dan mensintesis berbagai 

pustaka yang relevan dengan sebuah topik penelitian 

guna memperoleh perspektif baru [23]. Teknik ILR 

telah diterapkan pada berbagai penelitian terdahulu 

[24], [25]. Dalam penelitian ini, teknik ILR 

dimanfaatkan untuk mengidentifikasi faktor-faktor 

terkait karakteristik dan manfaat dari praktik 

kesadaran penuh (mindfulness). Hasil dari ILR 

digunakan sebagai input dalam pengembangan 

kuisioner. 

Pada sekuens kedua, kuisioner didistribusikan 

kepada target responden yaitu para profesional 

konstruksi di Indonesia. Tujuannya adalah untuk 

mengukur persepsi para profesional konstruksi 

terkait karakteristik dan manfaat praktik kesadaran 

penuh (mindfulness) di proyek. pengukuran 

menggunakan Skala Likert dengan 1 

merepresentasikan “sangat tidak setuju” hingga 5 

merepresentasikan “sangat setuju”. Adapun jumlah 

target responden pada penelitian ini adalah 100 

orang. Jumlah ini sesuai dengan pendapat Hair et al. 

[26] dan Phuong et al. [27], bahwa jumlah sampel 

minimum untuk factor analysis adalah 50 dan 

sebaiknya di atas 100. 

Penyebaran kuisioner dilakukan secara daring 

(online) dengan memanfaatkan platform Google 

Form mulai 27 September 2023 sampai dengan 16 

November 2023. Penelitian ini berhasil 

mengumpulkan 93 respon, namun terdapat 13 respon 

yang tidak valid sehingga menyisakan 80 respon 

untuk dianalisis. Tabel 1 menyajikan profil 

responden.  

Data survei dianalisis dengan teknik Exploratory 

Factor Analysis (EFA) dengan menggunakan 

aplikasi SPSS. Untuk dinyatakan handal, nilai 

minimum Cronbach’s alpha adalah 0,70 [28]. 

Penelitian ini menerapkan nilai ambang 0,4 untuk 

factor loading dengan jenis rotasi promax oblique. 

Adapun nilai uji Kaiser-Meyer-Olkin (KMO) adalah 

di atas 0,50 sedangkan nilai uji Barlett’s sphericity 

harus di bawah 0,05 untuk dapat dilakukan analisis 

faktor [29]. Untuk suppressed factor loading 

digunakan nilai 0,30 sebagai absolute value. 
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Tabel 1.  Profil responden 

Profil Jumlah % 

Jenis Kelamin 

Laki-Laki 54 67,50 

Perempuan 26 32,50 

Jumlah 80 100 

Usia 

21 – 30 tahun 56 70,0 

31 – 40 tahun 21 26,25 

41 – 50 tahun 3 3,75 

Jumlah 80 100 

Pendidikan Terakhir 

SMA 5 6,25 

Diploma 3 33 41,25 

Diploma 4/Sarjana 1 39 48,75 

Sarjana 2 3 3,75 

Jumlah 80 100 

Afiliasi 

Konsultan 25 31,25 

Kontraktor 22 27,50 

Pemilik proyek 27 33,75 

Pemerintah 6 7,50 

Jumlah 80 100 

Posisi 

Manajer proyek 8 10,00 

Pelaksana/engineer 27 33,75 

Quantity surveyor/estimator/controller 30 37,50 

Staf engineer 3 3,75 

Tukang 4 5,00 

Dll 8 10,00 

Jumlah  80 100 

Lama Bekerja 

Kurang dari 5 tahun 54 67,50 

5 – 10 tahun 23 28,75 

10 – 15 tahun 2 2,50 

15 – 20 tahun 1 1,25 

Jumlah  80 100 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Identifikasi Karakteristik dan Manfaat Praktik 

Kesadaran Penuh (Mindfulness) 

Hasil ILR mengidentifikasi 20 karakteristik dan 

30 manfaat praktik kesadaran penuh (mindfulness) 

yang relevan. Tabel 2 menyajikan faktor-faktor 

tersebut dengan kode X untuk karakteristik dan kode 

Y untuk manfaat praktik mindfulness. 

Tabel 2.  Faktor karakteristik dan manfaat praktik kesadaran 

penuh (Mindfulness) 

Kode Faktor Referensi 

Karakteristik Mindfulness 

X1 Memusatkan perhatian dan sadar 
pada momen “saat-ini” 

[4], [6], [7], [8], 
[11], [21], [30], 

[31] 

X2 Regulasi diri (kemampuan untuk 
mengendalikan pikiran dan emosi) 

[4], [6], [8], [32]  

X3 Rasa pencapaian/terpuaskan 

(fulfillment) 

[8] 

X4 Perkembangan mental [8] 

X5 Menjadi peka terhadap konteks dan 

fenomena 

[4], [6], [8], [14], 

[33] 
 

X6 Keadaan pikiran yang fleksibel [4], [6], [8], [31] 

X7 Tidak menghakimi [6], [7], [11], [21] 

Kode Faktor Referensi 

Karakteristik Mindfulness 

X8 Dengan sengaja secara sadar 

melakukan sesuatu 

[7] 

X9 Penerimaan terhadap fenomena yang 

sedang terjadi (acceptance) 

[6], [7], [8], [31] 

X10 Kemampuan untuk menjelaskan 
fenomena yang terjadi (description) 

[6], [7], [21] 

X11 Kemampuan melakukan observasi 

terhadap fenomena yang terjadi 
(observation) 

[6], [7], [8], [33] 

X12 Rasa keingintahuan  [6], [7] 

X13 Tidak bereaksi (non reactivity) [6], [7], [8], [21], 
[32] 

X14 Kesabaran [11], [21] 

X15 Memiliki beginner’s mind (sikap 
terbuka untuk belajar hal-hal baru) 

[21] 

X16 Rasa percaya (trust) [11], [21] 

X17 Mengasihi diri sendiri (self 
compassion) dan orang lain 

[11], [21] 

X18 Kemampuan untuk membiarkan 

fenomena terjadi apa adanya  

[21] 

X19 Kemampuan untuk melepaskan pada 

waktunya (letting go) 

[11], [21] 

X20 Keterlibatan 
(connection/engagement) 

[11], [34] 

Manfaat Praktik Mindfulness 

Y1 Dapat mengurangi stress [4], [6], [7], [8], 
[17], [32] 

 

Y2 Dapat melihat alternatif untuk 
menyelesaikan masalah 

[14] 

Y3 Dapat meningkatkan 

perhatian/kesadaran 

[4], [6], [7], [30] 

 
Y4 Dapat memperkuat pengalaman 

(memahami pengalaman yang terjadi) 

[4], [6], [7], [8] 

 

Y5 Dapat menumbuhkan kreatifitas dan 
inovasi 

[4], [6], [8], [17], 
[33] 

Y6 Dapat menumbuhkan empati dan 

belas kasihan (compassion) 

[8], [11], [31], 

[32] 
Y7 Dapat memacu perubahan secara 

berkesadaran 

[4], [6], [8], [34] 

Y8 Dapat mendorong fleksibilitas  [4], [6], [8], 32] 
Y9 Dapat menumbuhkan regulasi diri 

dan tim (kemampuan untuk 

mengendalikan pikiran dan emosi) 

[4], [6], [7], [8], 

[17], [32] 

Y10 Dapat meningkatkan kesehatan dan 

kesejahteraan 

[6], [7], [8], [17], 

[32] 

Y11 Dapat meningkatkan kemampuan dan 
kualitas pengambilan keputusan  

[6], [7], [31] 

Y12 Dapat meningkatkan kemampuan 

mendeteksi ancaman/risiko 

[6], [7], [14], [30], 

[31] 
Y13 Dapat meningkatkan kewaspadaan [6], [7] 

Y14 Dapat meningkatkan rasa ingin tahu [6], [7] 

Y15 Dapat meningkatkan kemampuan 
observasi dan penajaman (detailing) 

[6], [7], [8], [30] 

Y16 Dapat meningkatkan kemampuan 

kepemimpinan 

[8], [11], [32], 

[34] 
 

Y17 Dapat meningkatkan kapasitas 

kognitif (daya ingat) 

[31], [32]  

Y18 Dapat mengurangi sikap otomatis 

yang dilakukan tanpa sadar 

[30], [32], [33] 

Y19 Dapat meningkatkan plastisitas otak 
(kemampuan otak untuk beradaptasi) 

[31], [32], [33], 
[34] 

Y20 Dapat memperlambat penuaan dan 

kepikunan 

[17], [32] 

Y21 Dapat menciptakan lingkungan kerja 

yang aman, saling menghargai, dan 

menyenangkan 

[17], [31], [32] 

Y22 Dapat meningkatkan kerjasama dan 

koordinasi tim 

[30], [31], [32], 

[34] 

Y23 Dapat meningkatkan hubungan dan 
menghindari konflik 

[14], [17], [30], 
[31], [32] 

Y24 Dapat mengurangi kelelahan mental 

dan emosi 

[17] 
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Kode Faktor Referensi 

Karakteristik Mindfulness 

Y25 Dapat meningkatkan kepuasaan kerja [17] 

Y26 Dapat mengalokasi sumber daya 
secara efektif 

[17] 

Y27 Dapat mengurangi tingkat turnover 

(keluar masuknya pekerja dalam 
suatu tim proyek) 

[17] 

Y28 Dapat meningkatkan komunikasi dan 

pemahaman tim 

[14] 

Y29 Dapat meningkatkan kinerja individu 

di proyek 

[6], [7], [8], [17], 

[31], [32], [33] 

Y30 Dapat meningkatkan kinerja proyek 
secara keseluruhan (mencegah 

keterlambatan penyelesaian, over 

budget, dll) 

[4], [6], [7], [8], 
[17], [30], [31], 

[32], [33] 

Uji Validasi dan Reliabilitas Faktor  

Untuk menguji validitas dan reliabilitas faktor 

yang akan dianalisis, penelitian ini menggunakan 

nilai Corrected Item-Total Correlation dan 

Cronbach’s Alpha if Item Deleted pada matriks Item-

Total Statistics yang merupakan output SPSS. Untuk 

menilai validitas faktor, dilakukan perbandingan 

dengan R Tabel pada DF = N-2 dan probabilitas 0,05. 

Nilai DF = 80-2 = 78 sehingga nilai R Tabel adalah 

0,2199. Sebuah butir atau faktor dianggap valid 

apabila nilai R Hitung lebih besar daripada R Tabel, 

sedangkan dianggap reliable apabila nilai 

Cronbach’s Alpha di atas 0,70. Sebagaimana tersaji 

pada Tabel 3, dapat dilihat bahwa semua faktor valid 

dan reliable. 

Tabel 3.  Interpretasi Uji Validitas dan Reliabilitas 

 
Corrected 

Item-Total 

Correlation 

Cronbach's 

Alpha if 
Item 

Deleted 

Validity Reliability 

X1 0.544 0.971 valid reliable 

X2 0.628 0.970 valid reliable 

X3 0.640 0.970 valid reliable 

X4 0.642 0.970 valid reliable 

X5 0.651 0.970 valid reliable 

X6 0.552 0.971 valid reliable 

X7 0.578 0.970 valid reliable 

X8 0.581 0.970 valid reliable 

X9 0.587 0.970 valid reliable 

X10 0.743 0.970 valid reliable 

X11 0.652 0.970 valid reliable 

X12 0.566 0.970 valid reliable 

X13 0.258 0.972 valid reliable 

X14 0.714 0.970 valid reliable 

X15 0.532 0.971 valid reliable 

X16 0.657 0.970 valid reliable 

X17 0.584 0.970 valid reliable 

X18 0.362 0.971 valid reliable 

X19 0.543 0.971 valid reliable 

X20 0.627 0.970 valid reliable 

Y1 0.643 0.970 valid reliable 

 
Corrected 

Item-Total 

Correlation 

Cronbach's 

Alpha if 
Item 

Deleted 

Validity Reliability 

Y2 0.762 0.970 valid reliable 

Y3 0.665 0.970 valid reliable 

Y4 0.642 0.970 valid reliable 

Y5 0.682 0.970 valid reliable 

Y6 0.645 0.970 valid reliable 

Y7 0.618 0.970 valid reliable 

Y8 0.659 0.970 valid reliable 

Y9 0.551 0.971 valid reliable 

Y10 0.622 0.970 valid reliable 

Y11 0.657 0.970 valid reliable 

Y12 0.595 0.970 valid reliable 

Y13 0.620 0.970 valid reliable 

Y14 0.736 0.970 valid reliable 

Y15 0.633 0.970 valid reliable 

Y16 0.624 0.970 valid reliable 

Y17 0.721 0.970 valid reliable 

Y18 0.755 0.970 valid reliable 

Y19 0.715 0.970 valid reliable 

Y20 0.711 0.970 valid reliable 

Y21 0.687 0.970 valid reliable 

Y22 0.679 0.970 valid reliable 

Y23 0.643 0.970 valid reliable 

Y24 0.706 0.970 valid reliable 

Y25 0.758 0.970 valid reliable 

Y26 0.671 0.970 valid reliable 

Y27 0.515 0.971 valid reliable 

Y28 0.565 0.970 valid reliable 

Y29 0.715 0.970 valid reliable 

Y30 0.652 0.970 valid reliable 

Analisis Faktor Karakteristik Praktik Kesadaran 

Penuh (Mindfulness) 

Gambar 1 menampilkan nilai KMO sebesar 0,881 

yang di atas nilai minimum 0,50 dan nilai signifikansi 

Bartlett’s sphericity sebesar 0,000 yang berada di 

bawah nilai maksimum 0,05. Dengan demikian, data 

dapat dianalisis dengan faktor analisis. 

 

Gambar 1. Nilai KMO dan Bartlett’s Sphericity untuk 

Karakteristik Mindfulness 

Selanjutnya, berdasarkan matriks Total Variance 

Explained (Gambar 2) dan Scree Plot (Gambar 3), 

diperoleh empat kelompok komponen dengan nilai 

Eigenvalue di atas 1 yang menjelaskan 59,815% total 

variance. Hasil scree plot juga menunjukkan adanya 
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empat komponen dengan nilai eigenvalue di atas 1, 

yang ditandai oleh titik elbow setelah komponen 

keempat. Temuan ini mengonfirmasi hasil analisis 

total variance explained yang juga mengindikasikan 

bahwa empat faktor merupakan struktur faktor yang 

paling representatif. 

 

Gambar 2. Total Variance untuk Karakteristik Mindfulness 

 

Gambar 3. Scree Plot untuk Karakteristik Mindfulness 

Untuk melihat variabel yang mendasari faktor 

karakteristik kesadaran penuh (mindfulness) menurut 

profesional konstruksi, dapat dilihat pada Pattern 

Matrix yang dihasilkan dari analisis faktor (Gambar 

4). Terlihat bahwa X3 tidak muncul di dalam 

kelompok komponen mana pun. Sedangkan untuk 

faktor yang memiliki nilai loading pada dua 

kelompok komponen berbeda, maka dipilih 

kelompok komponen dengan nilai terbesar. 

 

Gambar 4. Pattern Matrix untuk Karakteristik Mindfulness 

Dengan demikian, dapat diperoleh empat 

kelompok komponen atau latent factors sebagaimana 

tersaji pada Tabel 4. Penamaan (labelling) latent 

factors ini bersifat interpretatif dengan melihat 

similarity dari tiap faktor yang membentuk 

komponen tersebut [35].  

Tabel 4.  Extracted components untuk Karakteristik 

Mindfulness 

Komponen Faktor 

1 (positive 

attitude) 

X2 (regulasi diri) 

X5 (peka terhadap konteks dan fenomena) 

X6 (keadaan pikiran yang fleksibel) 
X10 (kemampuan menjelaskan fenomena) 

X11 (kemampuan observasi) 

X14 (kesabaran) 
X20 (keterlibatan) 

2 (present-

moment 
attention) 

X1 (memusatkan perhatian pada kekinian) 

X4 (perkembangan mental) 
X7 (tidak menghakimi) 

X8 (selalu sadar melakukan sesuatu) 

X9 (menerima fenomena yang terjadi) 
X17 (mengasihi diri sendiri dan orang lain) 

3 (openness) X12 (rasa keingintahuan) 

X15 (memiliki beginner’s mind) 

X16 (memiliki rasa percaya) 

4 (non-

striving) 

X13 (tidak bereaksi) 

X18 (membiarkan fenomena terjadi apa adanya) 

X19 (kemampuan letting go) 
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Analisis Faktor Manfaat Praktik Kesadaran Penuh 

(Mindfulness) 

Metode serupa diterapkan pula dalam analisis 

faktor terkait manfaat praktik kesadaran penuh 

(mindfulness). Gambar 5 menyajikan nilai KMO 

sebesar 0,863 yang di atas nilai minimum 0,50 dan 

nilai signifikansi Bartlett’s sphericity sebesar 0,000 

yang berada di bawah nilai maksimum 0,05. Dengan 

demikian, data dapat dianalisis dengan faktor 

analisis. 

 

Gambar 5. Nilai KMO dan Bartlett’s Sphericity untuk Manfaat 

Mindfulness 

Berdasarkan matriks Total Variance Explained 

(Gambar 6) dan Scree Plot (Gambar 7), diperoleh 

lima kelompok komponen dengan nilai Eigenvalue di 

atas 1 yang menjelaskan 64,634% total variance. 

Untuk melihat variabel yang mendasari faktor 

manfaat kesadaran penuh (mindfulness), dapat dilihat 

pada Pattern Matrix yang dihasilkan dari analisis 

faktor (Gambar 8). 

 

Gambar 6. Total Variance  untuk Manfaat Mindfulness 

 

Gambar 7. Scree Plot  untuk manfaat Mindfulness 

 

Gambar 8. Pattern Matrix  untuk Manfaat Mindfulness 

Adapun lima kelompok komponen atau latent 

factors manfaat praktik kesadaran penuh 

(mindfulness) tersaji pada Tabel 5.  
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Tabel 5.  Extracted Components untuk Manfaat Mindfulness 

Komponen Faktor 

1 (direct 

benefits) 

Y3 (meningkatkan perhatian/kesadaran) 

Y4 (memperkuat pengalaman) 

Y11 (meningkatkan kemampuan decision making) 
Y14 (meningkatkan rasa ingin tahu) 

Y16 (meningkatkan kepemimpinan) 

Y19 (meningkatkan plastisitas otak) 
Y20 (memperlambat penuaan dan kepikunan) 

Y21 (menciptakan lingkungan kerja yang aman) 

Y22 (meningkatkan kerjasama dan koordinasi tim) 
Y25 (meningkatkan kepuasaan kerja) 

Y26 (mengalokasikan sumber daya secara efektif) 

2 (cognitive 
benefits) 

Y5 (menumbuhkan kreativitas dan inovasi) 
Y12 (meningkatkan kemampuan deteksi) 

Y13 (meningkatkan kewaspadaan) 

Y17 (meningkatkan kapasitas kognitif) 
Y30 (meningkatkan kinerja tim proyek) 

3 (affective 

benefits) 

Y6 (menumbuhkan empati dan belas kasihan) 

Y7 (memacu perubahan secara berkesadaran) 

Y15 (meningkatkan observasi dan detailing) 
Y18 (mengurangi sikap otomatis) 

Y24 (mengurangi kelelahan mental dan emosi) 

Y28 (meningkatkan komunikasi tim) 

4 (benefits at 

work) 

Y1 (mengurangi stress) 

Y2 (kemampuan melihat alternatif solusi) 

Y8 (mendorong fleksibilitas) 
Y27 (mengurangi tingkat turnover) 

Y29 (meningkatkan kinerja individu di proyek) 

5 (further 

benefits) 

Y9 (menumbuhkan regulasi diri dan tim) 

Y10 (meningkatkan kesehatan dan kesejahteraan) 
Y23 (meningkatkan hubungan dan menghindari 

konflik) 

Diskusi dan Implikasi 

Penelitian ini berfokus pada identifikasi latent 

factors terkait karakteristik dan manfaat praktik 

kesadaran penuh menurut profesional konstruksi di 

Indonesia. Meskipun jarang diperhatikan, praktik 

kesadaran penuh (mindfulness) bermanfaat untuk 

menjaga dan meningkatkan kesehatan mental pekerja 

maupun produktifitas dan performa proyek [4], [7], 

[31], [33]. Dengan demikian, terdapat potensi bagi 

organisasi konstruksi untuk meningkatkan penerapan 

praktik kesadaran penuh di lingkungan kerja 

konstruksi. 

Hasil analisis menemukan empat latent factors 

terkait karakteristik praktik mindfulness yaitu 

positive attitude, present-moment attention, 

openness, dan non-striving. Kelompok pertama 

merupakan kelompok terbesar dengan tujuh sub 

faktor yaitu regulasi diri, kepekaan terhadap konteks 

dan fenomena, keadaan pikiran yang fleksibel, 

kemampuan menjelaskan fenomena, kemampuan 

observasi, kesabaran, dan keterlibatan. Ketujuh sub 

faktor ini merupakan sikap positif yang dapat 

menarik perubahan positif dan meningkatkan prestasi 

[36]. Kelompok ini juga menjadi kelompok dominan 

yang menjelaskan varians terbesar (39,513%) dari 

karakteristik mindfulness. 

Kelompok kedua adalah present-moment 

attention yang terdiri dari enam sub faktor yaitu 

memusatkan perhatian pada kekinian, perkembangan 

mental, tidak menghakimi, selalu sadar, menerima 

fenomena yang sedang terjadi, dan mengasihi diri 

sendiri maupun orang lain. Kelompok ini erat 

kaitannya dengan memberikan perhatian pada saat ini 

(present-moment). Praktik kesadaran penuh memiliki 

karakteristik hidup dalam saat-ini (present-moment) 

dengan menjadi hadir pada setiap momen yang 

sedang terjadi [37]. 

Kelompok ketiga terkait karakteristik mindfulness 

adalah openness atau sikap keterbukaan yang terdiri 

dari tiga sub faktor yaitu memiliki rasa 

keingintahuan, memiliki beginner’s mind, dan 

memiliki rasa percaya. Ketiga sub faktor ini erat 

terkait sikap terbuka yang dimiliki oleh seseorang 

guna menyerap pengalaman-pengalaman baru yang 

sedang terjadi dalam hidupnya. Karakteristik ini 

mengharuskan seseorang untuk tetap terbuka dan 

tertarik pada pengalaman yang berkelanjutan [38], 

[39]. 

Sedangkan kelompok keempat dari karakteristik 

mindfulness adalah non-striving atau ‘tidak berusaha 

melekat’ yang terdiri dari tiga sub faktor yaitu tidak 

bereaksi, membiarkan fenomena terjadi apa adanya, 

dan kemampuan untuk melepaskan. Karakteristik 

non-striving pada dasarnya adalah memberikan 

perhatian pada fenomena yang terjadi tanpa mencoba 

mengubah keadaan dan hanya sekedar menikmati 

pengalaman yang terjadi [40]. 

Selain itu, penelitian ini juga telah 

mengidentifikasi lima latent factors terkait manfaat 

praktik kesadaran penuh, yaitu direct benefits, 

cognitive benefits, affective benefits, benefits at work, 

dan further benefits. Direct benefits merupakan 

kelompok terbesar dengan sebelas sub faktor yaitu 

meningkatkan perhatian, memperkuat pengalaman, 

meningkatkan kemampuan pengambilan keputusan, 

meningkatkan rasa ingin tahu, meningkatkan 

kepemimpinan, meningkatkan plastisitas otak, 

memperlambat penuaan dan kepikunan, menciptakan 

lingkungan kerja yang aman, meningkatkan 

kerjasama dan koordinasi tim, meningkatkan 

kepuasan kerja, dan mengalokasikan sumber daya 

secara efektif [8], [17], [31], [34]. Kelompok ini 

menjadi paling dominan secara statistik dengan 

varians mencapai 47,404%. 

Kelompok manfaat kedua adalah cognitive 

benefits yang erat terkait dengan kemampuan 

kognitif seseorang seperti menumbuhkan kreativitas 

dan inovasi, meningkatkan kemampuan deteksi, 

meningkatkan kewaspadaan, meningkatkan 

kapasitas kognitif, dan meningkatkan kinerja tim [6], 

[17], [31], [32].  

Kelompok manfaat ketiga erat terkait dengan 

kemampuan afektif seseorang dan mencakup 

menumbuhkan empati dan belas kasihan, memacu 

perubahan secara berkesadaran, meningkatkan 
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observasi dan detailing, mengurangi sikap otomatis, 

mengurangi kelelahan mental dan emosi, dan 

meningkatkan komunikasi tim [7], [11], [30], [33]. 

Kelompok manfaat keempat adalah benefits at 

work yang terkait dengan pekerjaan dan mencakup 

mengurangi stress kerja, kemampuan melihat 

alternatif solusi, mendorong fleksibilitas, 

mengurangi tingkat turnover, dan meningkatkan 

kinerja individu di proyek [6], [7], [8], [14], [17]. 

Sedangkan kelompok manfaat terakhir mencakup 

menumbuhkan regulasi diri dan tim, meningkatkan 

kesehatan dan kesejahteraan, dan meningkatkan 

hubungan dan menghindari konflik yang merupakan 

manfaat lanjutan (further benefits) dari praktik 

kesadaran penuh yang dilakukan seorang profesional 

konstruksi [4], [17], [30], [32].  

4. KESIMPULAN 

Praktik kesadaran penuh (mindfulness) memiliki 

potensi penerapan di industri konstruksi yang sering 

dihadapkan pada risiko dan ketidakpastian. Para 

profesional konstruksi dapat memanfaatkan praktik 

ini guna menjaga dan meningkatkan kesehatan 

mental. Hasil penelitian ini mengindikasikan 

berbagai karakteristik dan manfaat praktik kesadaran 

penuh dalam perspektif profesional konstruksi di 

Indonesia. Terdapat 19 karakteristik praktik 

kesadaran penuh yang dapat dibagi ke dalam empat 

kelompok dan 30 manfaat praktik kesadaran penuh 

yang dapat dibagi ke dalam lima kelompok. 

Penelitian ini berkontribusi bagi ilmu pengetahuan 

mengingat kajian terkait praktik kesadaran penuh 

dalam konteks konstruksi masih sangat jarang 

terutama di Indonesia. Selain itu, temuan penelitian 

ini dapat dimanfaatkan pula oleh organisasi 

konstruksi dalam rangka menyusun kebijakan yang 

relevan untuk meningkatkan kesehatan mental 

pekerja konstruksi.  
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